PEMERINTAH KABUPATEN ACEH TAMIANG

N

QANUN KABUPATEN ACEH TAMIANG
NOMOR : 16 TAHUN 2003

TENTANG
RETRIBUSI HASIL USAHA INDUSTRS KECIL DAN MENENGAH
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA
EUPATI ACEH TAMIANG,
Menimbang :
bahwa rairibusi hasi uszhs industr xcx‘:;‘\ oan menenysh memnpakan jenis

rotribusi Daerah Kabupaten Acsh Tamisng maka untuk meneriibkan
ratribusi hasil usaha industi kel dan menengah perlu penpsturannys;

bahwa untuk maksud tersebut paifu ditetapcen dalam suatu Ganun

Mengingal :

. Undang-Undang Nemor 8 Tatun 1281 tentang Hukum Acara Pidana

{Lembaran Negara Repuhlik Indonesia Tehun 1981 Nomor 78, Tambat:an
Lembaran Negara Repubiik Indonesiz Momer 3258);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1838 tnlang Pemerintzhan Daerah
(Lembaran Negara Bepublik Indonesia Tahun 1289 Nomor 68, Tambahan
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Lembaran Negara Republik Indonesta Nomor 3838);

Undang-Undang Nomor 25 Tehun 1999 tertang Perimbsrgan Keuznga.
antara Pametintah Pusat dan Daereh (Lembaran Negsra Republik indg.
nesia Tahun 1889 Nomur 56, Tambatan Lembaran Negara Republik indo.
nesia Nomaer 3848);

Undang-Undang Momor 44 Tahun 1998 tenfang Penyslenggaraan
Kaistimawaan Dagrah Istimewa Aceh (Lembaran Negara Aepublik ndo
nasia Tahun 1999 Nomor 172, Tambahan Lembaran Nagara Repubilk [y,
doresia Nomor 3893);

. Uniiang-Undang Namor 34 Taliun 2000 tentang Perubahan alas Undang.

Undang Nomer 18 Tahun 1997 tentang Pajak dan Retrbusi Dasrah
(Lesnbaran Negara Republik ndonssta Tahun 2000 Nomer 248, Tambahan
Lembaran Megara Rapublik Indonesia Nomor 4048);

Undang-Undsng Nomor 18 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi
Provinsi Daerah islimawa Aceh sebagal Provins! Nanggroe Aceh
Darussalem (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2001 Nomar
114, Tembahan tembaran Negara Republik Indonasia Normer 4134);

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaisn
Aceh Rarat Daya, Kabupaten Gaya Lues, Kabupaten Aceh Jaya, Kabupatsn
Nagan Raya dan Kabupaten Aceh Tamiang di Provins! Nanggroe Aceh
Daiussalam {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahen 2002 Nemar
17, Tambehan Lembaran Negara Repubik Indonesla Namor 4173);

Peraturan Pemerinlah Nomor 27 Tahun 1983 tangan Pelaksanaan Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana {Lembaran Negara Republik lido-
nesia Tahur 1983 Nomor 36, Tasmbahan Lembaran Negara Republik indo-
fiesia Nomor 3208);

Peraturan Pemarintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewsnangan
F i Wy insi i Daerah Otonom {Lembaran
Negara Repubiik indoniesia Tahun 2000 Momor 172, Tembahan Lembaran
MNegara Republik Indonesia Nomor 3839)

Peraturan Pemanniah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retibusi Dasrah




{Lembaran Negara Republik indonesia Tehun 2001 Nomor 119, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonasia Nomor 4128);

. Ksputusan Presiden Republik indonesia Nomor 44 Tahun 1899 tenlang

Tehnik P raturan f g
Undang-Undang, Peraturan F dan

Keputusan Presiden {Lambaran Negara Rapublik Indonesia Tahun 1993
Memaor 70, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomoy ....);

2. Meanteri dalam Megeri N: 23 Tahun 1986
Umum Penyldlk Mengenal Panymlk Pegawai Nagen Sipil dlhgkumaﬂ
Pemerintah Dasrzh jo. Keputusan Menter! Dalam Negeri Nomor 4 Tehun
1887 tatang Panyidik Pegawal Negeri Sipi dilinglaingan Pemerintah
Daerah;

Keputusan Wenteri Dalam Negerl Nomor 175 Tahun 1897 tentang Tate
Cara Pemeriksaan dibidang Retribusl Dasrah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2001 tantang Teknik
Panyusunan dan Materi Muatan Produk-produk Hukum Daerah;

5. Keput Pro Aceh Nomor 09 Tahun
2003 tentang Penyeragaman Penyebutan Peraturan Daerah menjadi
Ganun (Lembaran Dasrah Provinsi Nanggroe Aceh Danussalam Tahun
2003 Nomor 8 Seri E Nomor 5).

Dengait Persetujuan Beraama,
EWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN ACEH TAMIANG

1o

=

DAN

BUPATI ACEH TAMIANG
MEMUTUSKAN
Menstaplkan ;

IANUN KABUPATEN ACEH TAMIANGTENTANG RETRIBUSIHASIL USAHA
IDUSTRI KECIL DAN MENENGAH.
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BABL
KETEMTUAN URUB
Pasal 1

Dalam Qanun ini yang dimaksud dengan :

a. Daerah adaiah Daerah Ka.impsx-:n Aceh Tamlang,

b F Daerah Gtonom yany

tain sebagal Badan Eksekuli Dasrah.

. Bupati adalah Bupati Acah Tamiang.

d. Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan adalzh Dinas Koperas),
Ferindustrian dan Perdagangan Kebupaten Aceh Tamiang;
Pejabai adalah Pegawai yang diberi tugas tertentu dibidang Relribusi
Daerah sesuai dengan peraturan gan yang befisky;
Badan adalah suaty bentuk Badan Uszha yang meliputi Persoroan
Terbalas, Perseroan Komanditer, Persercan kainnya, BUMN atav Daerah
dengan nama dan bentuk persekutuan apapun, Perkumpulan, Firma,
Kongsl, Koperasi, Yayasan atau Organisasi yang sejents, Lembaga, Dana
Pensiun, bentuk usaha tetap serta bentuk usaha lainnya;
Retribugi Daerah yang selanjulnya disebut Retribusi adalah Pungutan
Dasrah sehagai pembayaran alas jase atau pemberian izin tertentu yang
Khusus disediakan dan atay diberian oleh Pemerintah Daerah unfux
kepentingan orang pribadi atau badan;
Retribusi Jasa Usahz adalah Retribusi atas jasa yang disediakan oleh
Pemerintah Daerah dengan menganot prinsip komersial karena pada
dasamya dapat pula disediakan oleh sekior swaste;
. Retribusi Hasil Usaha Industri Kecll dan Menengah adalah Retribusi atas
kepasitas Pmdesn ciutam rangka Pembarian izin kepada otang pl‘lbudl
alay badan yang dimaksud untuk i pengaturen, Ji

Ruang,

Daya Alam, Barang Prasarana, Sarana atau Fasilitas lainnya guna
melindungl kepertingan umum dan menjaga kelestarian fingkungan;
Wa;m Retribusi adalah orang pibadi atau badzn yang ms.\an.rtpmalulm

o

w

Fal

_,.-

Masa He‘uhusl adaiah suaty jangka vkt terfontu ),ar\g memgnksﬂ &
waldu bagi Welib Retribusi untuk memaniaaikan izin Industri Kecil dan
Menengaly

Bural Ketetapan Retribusi Daerah, yang selanjuinya disinglet SKAD adaish
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Burat Kepulusan yang mensniukan besarnye jumieh Retribus| yang
fe 3 :
burat Pendaftaran Gbjek Retribusi Daerah, yang selaniutnya disingkat
EPORD adalsh sumt yang digunakan cleh Wafib Retrlbusi melaporkan
Hata objek Ratribusi dan Wajlk Betribusi yang terhutang menurut peraturan
berundang-undangan Retribusi Daeran;
Burat Keterangan Retribust Daerah Lebih Bayar Tambahan, yang
selanjutnya dapat disingkat SKRDKBT adaiah Surat Keputusan yang
menentian tambahan ates jumiah Retribusi yang telah dilstapkan;
Burat Ketetapan Retribusi Dasrah Lebih Bayar, yang selanjutnya dapat
Hisingkat SKRDLS adelah suatt keputusan yanyg menentukan jumiah
kelebihan pambayaran retribusi karena jumlah kredi retribus! lebih besar
tiari pada refribusi yang terhulang afau tidak sehansenya terhutang;
Surat Tagihan Ratribusi Daerah yang setanjutnya disinghet STHD adalah
suret untuk melakukan tagihan Fetribus] den atau senls! Administrasi
berups bunga afau denda;
Surst Kepufusan Keberatan adalah surat kepuiusan alau keberatan
ferhadap SKAD atau dekumsn iain yang diperzariakan SKAOKBT dan
SKADLB yang disjukan ofer Wajib Retriousk;
Pemeriksaan adalah seranglaian kegiatan uniuk mencari, mengurnpulkan,
dan mengolah daia atay kete ainnya dalam rangka Pengawasan
o usiL peraturanperundang-
undangan Retrbusi Dasrah;
Penyidik Tindak Pidana dibidang Fetibusi Deerah adalah serangkalan
indakan yang dilakukan oleh Fenyidik Pegewai Negerl Sipil yang
selanjutnya dapsl disebut Penyidik untuk mencari serla 'nergmragurkan
bukti yang dengan bukt ftu dapal membuat lerang Hndak pl
Hetribusi Dasrah yang terjadi seda menemukan tersengka,

BABY
NAKMA, OBJEK DAN SUBJEK RETRIBUSI

Pasal 2

but Retribusi Hasi Usaha !'\rt.natr- Kecil dan Manangah dipungut
orang pribadi ataubadan
& malaksanakan pembingan usaha industri kecll dan menengah yang
da di wiayah Dasrah dan diselor ke Kas Daerah.

busiint di




Pasal 3

Chjek Retribusi adaish hasil usaha industsf Kecl dan menengah vang barags
Gl Daerah untuk pembiayaan pembangunan daerah

Pasal 4

Subjek Astribusi adalah orang ataw badan yarg melakakan ussha indust ke
dan mensngah.

BAB 1l
GOLONGAN RETRIBUSH
Pasal 5

Retribusi hasil usaha ir ikec dan i gah digolor sebagal retribysi
|esausaha.

BAB IV

CARA IR TINGKAT AAN RETRIBUS]
i HASH USAHA INDUSTR!

Pasai §

Tingkat Retribus! Hasit Usaha Incustr diukur berdasarkan jumiah kapaskas
produksiiahun,

BABYV

PRINSIP DAN SASARAN DALAM PENETAPAN STRUKTUR DAM
BESARNYA TARIF

‘Pesal 7
Prinsip dan sasaran dalam penetapan strukiur dan basamya tanif retribusi

didasarkan pada tujuan urtuk menutup sebagian biaya Pambinaan techadap
usaha industr kecll dan menengah.
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BAB VI

STRUKTUR BESARNYA TARIF RETRIBUSI

Pasal &

Evukwr Tarif Pemungutan Rstribusi industr Kecil dan Mensngah di-
polongkan berdssarkan kapasitas produk Perusahaan yang bargerak
dibidang usahs industi,

Strultur besarnya 1Al Retribusi Industi Kecl! dan Menengah, sebagal

berikut
MO | JENIS USAHAMASIL INDUSTRI TARIF (Rp) KET.
o1 02. 03. 04,
1_ | Pandai besi 20,- fouah
2. | Tukang kaleng 10,- fbuzh
3. | Mobe! besi 100, fouzh
4. | Bengkel Las/Bangkel Bubut 500, Jproduk
6. | Krai Aluminium 3500, /meter
6. | Alat/masin pertanian 1000,- fouah
7. | Repetasi radio/TV dan Kemputer 200, Aoush
8. | Boot'sampan 1000,- Aueh
9. | Sampan 500, foush
10. | Karossri kendaraan bermolorfoecak] 1000, funit
11. | Kerajinan emas/tukang emas 200, fgram
12, | Kerajinan perak 100,- fgrem
12. | Arang kayu 10,- kg
14. | Arang tempurung 10, fkg
15, | Pupuk kompos 10,- fleg
16. | Sabun 2, foalang
7. | Minyak rambut 2,- folah
8. | Ban vutianisir 50,- fouah
19. | Barang-barang dari ban bekas 5, fg
20. | Batako 2,- fbuzi
21. I Batu bata 1,- bush
22. | Semen ubin
- Batu semen 2,- bush
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a1, 02. 02
- Pot bunga
- Rio!
- Cincin Sumur
- Pilar spanyol
23, | Batu nisan dari seman
24.{ Keramikigerabah dari tanah iiat
25. 1 Lumpang/batu giling
26. | Nisan dari bati
27.| Batu pecahan 2600, M
28, Jaringfala iken 10071 50m/bat
29. | Penjahit pakaian 100, v
30. | Jok kursi
81.1 Sepalu
32. | Penggsrgalian kayu
33. | Kayu ketaman/motiding
34. | Pefikernas dan kayy
35. | Anyaman rotan
36. | Anyaman bambo
37. | Uil Kayu
38} Mebel kayu
20, Mebelrolan
40. | Mebsl bamboo
41. 1 Tukang kasur
42.| Percetakan 50, /ram
43.| Papan nama 25,- friar
44| Stempe! karet 14,- Muah
45. | Terast
46. | Garam dapur leknis
47.| Garam beryodium
48.| Limun
48.| Rokok
80. 1 Reperas! hand phone
51. | Reperasi kacamata

Doorsmer dan bengkel service




iyl 02. 03
53. | Rokok putih 20, Islop
54. | Minyak cengkeh 250,- /g
55, | Minyak pata 250, kg
B6. | Minyak kenanga 200, kg
57. | Minyak sereh 150,- kg
§8. | Minyak nilam 5000~ /kg
58. | Minyak akar wangi 250, kg
60. | Minyak kayu putit 10,- tkg

| &1, | Minysk kelapa/minyak goreng 10- kg

| 62. | Fhoto studio 10, Albr
63. { Sirup markisah 20,- lusics
64, | Kopi bubuk 10, kg
65. Es batu 20,- ibatang
66. | Kecap 10, fusin
67. | Tauco 5, /kg
68. | Kagang asinkacang gurih .- kg
69. | Kerupuk ikan/kerupuk udang
70. | Kerupuk kukt
71. | Emping melinjo
72. | Bumbu Cabe
73. | Bumbu Masak
74, | Tepung Kunyit
75. | Dendeng
76. | Eskrom
77. | Manisan pals
78. | Saus cabe
79. | Saus tomat
80. | lkan asin
81. | Udang kering
82, | Minvak Kolzpa/Minyak Goreng
8. | Pengupas hapi
84, | Pengupas coklal
85. | Pengupas kemiri

| &6,

Pengupas kacana tanah




1 ot 02, 03. 04,

87.1 Pengupas kacang tijau
88.] Perantok gabahitreyser
88.{ Pengupas kacang Kedelal
80| Rengupas ubi kavwgapiek
81.| Kopra
| 9z | Tepung beras

83| Tepung gaplakubi kayu
24.} Mie
95.} Roli
96.| Pembuatan gigi palsd
97.} Air minsral /isi wlang
28.{ Barang-| barangbeksﬁ

99.{ Recikan kayu 5.000,- /Ton
; 100, | Piyivood/Black board dan Partike!
board 10000, - M7 i
BAB Vi
| WILAYAH PEMUNGUTAN
Pasal 8

Retribusi yang tarhutang dipungut diwliayah daerah Tempat Uisaha Industr
BAB Vil
MASA RETRIBUSI DAN SAAT RETRIBUSI TERHUTARG
Pagal 10
Masa Retribusi adalah jangka wakiu yang lamanya 1 {satu) tahun
Pasal 11

Saat tethutangnya Retribust adalsh pada sast diterbitkannya SKRD atau
dakumen lain yang dipersaniakar.
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BAB IX
SURAT PENDAFTARAN
Pasal 12
Wajib Metribusi wajib mengisi SPORD.

SPORD seoagaimana dimaksud pada ayal {1} harus disi dengan jetas,
benardan tenghap serta ditandatangani olah Wafih Retdbusi atau Kussarya.

) Bentuk, isi seria tata cara pengisian dan penyampaian SPORD sebagai-
mana dimaksud pada ayat (1) diteiapkan oleh Bupati,

BAB X
PENETAPAN RETRIBUSI
Pasal 13
) Berdasarkan ‘SPORD sebagaimana yang dms!esu&dﬂlam pasal 12 ayat
{1 p Retribusi dengan rbitkan SKRD atau
Dokumen lain yang dipersamakan
) Apabila o i daith bany atau data
yang semula belum jumiah
Retribusi yang terhutang maka dukeiuanwn SKRDKBT.
) Beniuk, isi dan tata cara SKRD atau Dok
ssamakan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan oleh Bupatl.
BAE XI
TATA CARA PEMUNGUTAN
Pasal 14

1) Pemungutan Retribusi tidak dapat diborongkan.

2) Retribusi dipungut dengan pengguaaan 5KAD atau Dokumen yang
| dipersamakan dan atau SKROKBT
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BAB X
SANKS! ADMINISTRAS!
Pasal 15

Dalam hel Wajib Retribusi tidak dlbayar tepat pada waklunya atat Kur

kan sanksl berupa denda sebesar 2% (dug
Del’sBﬂ), setiap bulan dari Retribus| yang terutang atau kurang dibayar dap
ditagih déngan menggunakan STRD.

BAB Xit
TATA CARA PEMB3AYARAN
Pasal 16
{1} Pembayaran Retribusi yang terhutang harus dilunas! sekaliqus,

i) Remum'yangtaﬂuumng ] hat-tambalnya 15 (ima ]
atau I R

dan STRD;

(3) Tata cara 1y , fampat pe aran dimaksud diatir
dengan Keputugan Bupaﬁ

BAB XIV
TATA CARA PENAGIHAN
Pasal 17
%

Retribusi terhutang berdasarkan SKAD alau Dokumen lain yang
diparsamakan, SKADKST, STRD dan Surat Kepulusan Keberaten yang
menyababkan jumiah retribus! yang harus dibayar bertambab, yang tidak
atau kurang dibayar oleh Wafib Retribusi dapat ditegih melalui Surat
Teguran/Peringatan atau Surat sejens;

{2} Penaghan Retribusi melalui Surat TagihanPeringatan efau Surat sefenis,
dilaksanzkan berdasarkan peraturan penundang-undangan yaig berlaku.
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BAB XV
KEBERATAN
Pasal 18

Ju1} wiejib Retrbus dapat mengajukan kepada Bupal atau Pejabatyang ditunjuk
aims SKAD atau dokumen ainyang diparsemakar, SKACGKET, dan SKRDLB.

{2) Keb i
alasan-alasan yang jelas.

tartulis dalam behasa Indonesia disetiai

@ falibs Rstribusi ik alas keletapan retribusi,
Wajib Retribusi harus depat membukiikan ketidakbenaran ketetapan
retribusl.

(4) Keberatan harus diajukan dalam jangka wakiu paling lama 2 (dua) bulan
sejak anggal SKAD atau dekumen lain yang dipersamakan, SKRDKET
dan SKRDLE dherbitkan, kecuali apabila Wajib Retribusi terlentu dapat
mengajukan bahwa jangka waktu itu dapat dipsnubi karena keadsan diyar
kekyasaan,

{5) Keberatsnyang fidak memenuhi persyaralan sebagaimana dimaksud pada
ayat 2) dan {3) tidak dianggap sebagai Sural Keberatan sehingga tidak
dipertimbangkan.
{6} Pengajuan Keberatan tidak menunga kewsajiban membayar retribusi dan
pelaksanzan penagihan retribusi.

Pasal 12

(1) Bupatldalam jargka wakiu paling lama 6 (snam} bulan sejsk fanggal Surat
diterima i kepute q Giajuker.

*(2) Kepuiusan Bupafl sias kebersian dapat berupa menerima selurufinya atau
sebagian, monolak, ateu menambah besarnya retribusi yang terhutang.

{3) Apablla waktu sebagaimana dimaksud pada ayal (2) telzh ditampavi dari
Bupa# tidak memberikan Surat Kepulusan Permohonan Pengembalian
kelehihan retribusi dianggap dikabulkan dan SKROLB harus diterbitian
dajam jangka wakiu paling lama 1 (satu) bulan.




BAB XV
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN

Fasal 20

{1) Atas kelebinian pombayaran Ratriinisi, Wajib Retribusi dapat mengajulay &
permohionan pengembalian kepada Bupat; ol

(2) Bupati daiam jangka wakiu paling lama 6 (enam) Buisn sefak ditstirany, ||
permohanan kelstinan pemb i jaimans dimaksud padg
ayat (1) haris memberikan keptiusan; >

(3) Apabita jangka imana di ayat(2) teleh dlampay
dan Bupai tidak u honan
kalebitan retribusi dianygap dikabulkan dan SKRDLE harus diterbian
dalam jangka waktu pafing fama 1 (satu) bulan;

(4) Apabile Wajih Relribus! mempunyai hutang Fistribus! falnnya, kelsbihan
pembayaran Reiribus! sebagaimana dimaksud pada ayat (13 langsung
diparhitungkan untui melunesiterlebih dahutu hutang retibusi tersabit

(5) Pengembalian keiebiban relribusi sebagaimana dimaksud pada ayal (1
dilakukan dafam jangka wakiu pefing lama 2 {dua) bulan sejak ditatbit.
kannya SKROLB;

(8) Apabila pengembalian kelsbihan pembayaran Retrbusi dialkan satelah
lewal jangia wakiu 2 {dia) bulan, maka Bupati memberikan imbalan bunga
sebesar 2% {dua parsen) sebilan atas pambayaran kelebihan reirust

Fasal 21
[UK; o kelebihan p reiribusi diajukan
secara lertulis kepada Bup k K gy 3
a. Mama dan afamat Wajib Refribusi;
b. Masa Retribesi;

<. Besamya kelebihan pembayaran;
d. Alasan yang singkat dan jslas.

{2) Permehonan peng nembayaran retribust dis
secara langsung atau melzhi pos tarcatat,
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Passl 22

Pengembalian kelebinan retibusi diskukan dengan menarbitkan Surat -
Perintah membayar kelebilian Retribusi;

Apabila kelebihan pembayaren retdbusi diperhtungkan dengan hutang
Retribusi lainnya, sebagaimana dimaksud dalam pasal 21 ayat {1} psm-
tayaran dilakukan dengan cara pemindahbukuan yang berlaku sebagai
buiti pembayaran.

BAB XVii
PENGURANGAN, KERINGANAN DAN PEMBEBASAN RETRIBUSI
Pasal 23

gurangar

dimaksud
padaayatﬂ) dengan mampewmncan kemampuan Wajib Retribusi, antera.
| untuk mengangsur;

Pembebasan retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara lain
dibarikan pada Wajib Retribusi Industri Kecll dan Manengah;

“Tata cara pengurangan keringanan dan retribusi di
oleh Bupati.,
BAB XVill
KADALUARSA PENAGIHAN
i Pasai 24
§ Hakuntuk yenagihan ratribusl,

jangka wakiu 3 (tiga) tahun, terhitung sejak saat terhufangnya relribusl,
kecuali gpabila Wajib Retribusi melakukan tindak pidana dibidang retibust;

) Kadalarsa penagihai Retibusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tartangguh apablia |
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a. Diterbikan surat taguran;
o, Ada pangakuan redritusi dar Wajib Retribusi baik langsung m“upu"
fidak langsung.

BAE XiX
KETENTUAN PIDANA

‘Pasal 26
{1} Wajb Flstribusi yang fidak melaksanakan kewaibannya sefingga mangl.
kan ksuangan dserah diancam pidana kurmgan pafing lama & (enamy
bulan atau denda paling banyak 4 {gmpat) kali jumiah retribusi terhutang,

{2} Tindzk pidana yang dimalksud pada ayat {1} adalah Tindak Pidana
Peianggaran.

BAB XX
PEMVIDIKAN
Pesal 26
) Pspbal Pegawai Neger Sipll lertenty difingkungan Pemerintah Dasrah
ewenang khusus sebagai penyidik untuk melzkukan penyidkan

|md.a~ pidana dibidang Retribusi Dzerah sebagaimana dimakeud dakam
Undang-Undang Nomer 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana.

(21 Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah -

8. Menerima, mencat], mengumpulkan dan menstiti ketsrangan atau
laporan berkenaan dengan Tindak Pidana dibidsng Retrinusi Dasrahi
agar kelerangan alad kporan tersebui menjad: lengkap atau jelas,
Menslit, mencad dan mengwnpylkan keterangan mengenai orang
pribadi atau bedan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan
se‘".urmngar dengan Tindak Pidana Betibus] Daedah;
kelerangan dan banan butli dar ofang pribadi stal badan

sehubur»gan dengan Tindak Pidana dibidang Ratiibusi Daerah;
LR bukli-bukti, catat tan dan dokumen-dokumen bin

&

a
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berkenzan dengan Tindak Pidana dibidang Retribusi Daerah;

e han unturk bahan bukti
pencatatan, dan dotkumen-dokimen iain, Serta melakukan penyiiaan

terhadap bahan bukli tereebut;

Meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksansan tugas

penyidikan Tindak Pidana dibidang Retribusi Daerah;

g. Menyuruh berhenti dan atay m=|arang seseoreng meninggaikan
ruangan pada saat dan
identilas orang dan alau dokumen yang dibawa sebagaimana dimaksuid
pada hund e; }

" h. Memotrst seseorang yang berkaitan dengan Tindak Pidana Retibusi

Daarah;

ggi orang dan dipariksa sebagal
tersangka atau saksi;

|, Menghentikan penyidian;

k. yang psrlu untuk i Tindak
Pidana dibidang Retribusi Dasrah menurut hiukum yang dapat dipar-
tanpgungjawablean,

13} -Panyidk imana ayat{1

penyidikan dan menysmywkm hasil penyidikannya knuadn Penuntut
Umum, sesual dengan ketentuan yang dialur dalam Undang-Undang
Nomor A Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana.
BA8 Xxi
KETENTUAN PEMUTUP

Pasal 27

6engar, beriakunya Qanun maka segala kelentuan yeng berentangan
izngan Qanun ini dinyatakan tidak berlake kgl

Pasal 28
jriat-hal yang belum diatyr dalam Qanun ini, sepanfang mengenai peraturan

Ipeiaksanaar: akan diatur lebih lanjut dengan Keputusan Bupati
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Pasal 23

Qanun ini mulai barsl) pada tanggal disndangkan.

Agar supaya seliap orang dapat mengstabuings, memerintatian
pengundangan Qarun Ini dengan penempatannya dalam Lembarsn Daeray

Kabupaten Aceh Tamlang. *
: Karang Ban

Oisehkandi
21 Novamber 2000 1

Pada tanggal : e
26 Ramadhan 1424H

Pj. BUPATI ACEH TAMIANG

. ABDUL LATIEF

Diundangkan di Karang Bant
22 November 2003 M

Pada Tanggat -
** 27 Ramadh:

SEKRETARIS DAERAH,
KASUPATEN ACEH TAMIANG

Drs. [SHAK DJUNED
Pembina Tict
hip. 010 055 253

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN ACEH TAMIANG TAHUN 2003 NOMOR 18
SERIC
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